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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Kemampuan membaca Alquran santri kelas V awaliyah Sullamul Ulum, 

meliputi: 

1. Kemampuan santri dalam membaca Alquran dari segi makhraj huruf 

terdapat 26 orang yang memperoleh skor antara 80-100 kategori sangat 

mampu  dengan persentase 78,78%, kemudian  5 orang memperoleh skor 

antara 70- < 80 kategori mampu dengan dengan persentase 15,15%, 

kemudian 1 orang memperolah skor antara 60- < 70 kategori cukup 

mampu dengan persentase 3,03%, dan 1 orang yang memperoleh skor 

antara 50- < 60 kategori kurang mampu dengan persentase 3,03%. 

Sedangkan kategori tidak mampu tidak ada. Dari hasil tes kesalahan 

terbanyak  pada pelafalan makhraj huruf  ذ (dzal), ز (zai), ث (tsa), ظ (zho), 

dan ك (kaf). Sedangkan makhraj huruf  yang paling banyak benar 

dilafalkan santri adalah makhraj huruf  ا (alif), ط (tho), ه (ha), د (dal), dan      

 Dilihar dari segi rata-rata keseluruhan santri menunjukkan .(dhod)ض 
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bahwa santri dalam membaca Alquran dari segi makhraj huruf termasuk 

kategori sangat mampu. Hal ini disebabkan karena mereka sangat mampu 

melafalkan makhraj huruf dengan nilai rata-rata yaitu 85,90. 

2. Kemampuan santri dalam membaca Alquran sesuai dengan ilmu tajwid 

terdapat  32 santri yang memperoleh skor antara 80-100 katogori sangat 

mampu dengan persentase 96,96% dan 1 santri yang memperoleh antara 

70- < 80 kategori mampu dengan persentase 3,03%. Sedangkan kategori 

cukup mampu, kurang mampu, dan tidak mampu tidak ada. Dari hasil tes 

kemampuan, kesalahan terbanyak  terjadi meliputi penerapan bacaan mad 

wajib muttashil, waqaf , mad tabi’I, mad jaiz munfashil dan ikhfa. Dilihat 

dari segi rata-rata keseluruhan santri menunjukkan bahwa kemampuan 

mereka dalam membaca Alquran dengan kaidah ilmu tajwid, termasuk 

kategori sangat mampu. Hal ini disebabkan karena kebanyakan mereka 

sangat mampu membaca Alquran dengan kaidah ilmu tajwid dengan nilai 

rata-rata yaitu 89,54.  

 

B. Saran-saran 

  Demi untuk kemajuan santri awaliyah Sullamul Ulum dalam hal ini 

kemampuan membaca Alquran dengan ini menyarankan agar: 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kegiatan 

keagamaan menjadi lebih baik lagi, serta dapat mengetahui materi, media, 
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serta metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Terutama 

pembelajaran membaca Alquran. Walaupun pesantren media dan  metode 

juga diperlukan agar dapat meningkatkan pembelajaran. 

2. Kepada santri hendaknya lebih giat lagi dalam belajar membaca Alquran 

agar lebih meningkatkan kemampuannya dalam membaca Alquran. 

3. Kepada seluruh dewan pengajar pesantren awaliyah Sullamul Ulum, 

khususnya pengajar mata pelajaran Alquran, agar lebih menerapkan 

strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan hasil 

belajar santri, misalnya penggunaan trategi reading aload (membaca 

nyaring) yang diterapkan pada materi membaca huruf-huruf hijaiyah, atau 

menggunakan metode nyanyian dalam pengenalan huruf-huruf hijaiyah. 

Tidak hanya guru yang lebih aktif, siswa juga bisa melafalkan secara 

bersama-sama bacaan Alquran sesuia dengan kaidah ilmu tajwid yang 

dipelajari. 
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